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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di
atas)

ج Ja J Je

ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di
bawah)

خ Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sa S Es

ش Sya SY Es dan Ye

ص Ṣa Ṣ Es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍat Ḍ De (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di
bawah)

ع ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

غ Ga G Ge

ف Fa F Ef
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ق Qa Q Qi

ك Ka K Ka

ل La L El

م Ma M Em

ن Na N En

و Wa W We

هـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

اَوْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U
Contoh:

كَيْفَ  : kaifa

هَوْلَ  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ــاَ   ــىَ Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas

ــيِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

ـــُو Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  : māta

رمََى : ramā

قِيْلَ  : qīla

يَمُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَةُ الأطْفَال : rauḍah al-aṭfāl

لَةُ  المَدِيْـنَةُ الفَضِيـْ : al-madīnah al-fāḍīlah

الحِكْمِةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydīd ( dalam transliterasi ini dilambangkan ,(ـّ 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

ربََّـنَا : rabbanā

يـْنَا نَجَّ : najjainā

الحَقُّ  : al-ḥaqq

الحَجُّ  : al-ḥajj

نُـعِّمَ  : nu’’imakh

:عَدُوٌّ  ‘aduwwun

Jika huruf -berى  tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ــِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَلِيّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبِيّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

الشَّمْسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

الزَّلْزَلةَ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلْسَفَة  : al-falsafah

البِلاَدُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

تأَْمُرُوْنَ  : ta’murūna

النَّوءُ  : al-nau’

شَيْءٌ  : syai’un

أُمِرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Lafẓ al-Jalālah (الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِيْنُ االلهِ  : dīnullāh

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُمْ فِيْ رحَْمَةِ االلهِ  : hum fī raḥmatillāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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MOTTO

“Jangan pernah takut untuk bermimpi besar, karena dalam mimpi besar terdapat

kekuatan untuk mewujudkannya”

(B.J. Habibie)

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar”

(QS. Ar-Ruum:60)
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ABSTRAK

Aslama, Ilmi Nurizqi. 2024. “Peningkatan Budaya Membaca dan Menulis melalui
Program Simak Baca Pagi pada Siswa Kelas V di SD Negeri Banjiran Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang”.Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Fatmawati Nur Hasanah, M.Pd.
Kata Kunci: Membaca, Menulis, Simak Baca Pagi

SD Negeri Banjiran Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang adalah salah
satu sekolah yang telah menerapkan program simak baca pagi yang sudah berjalan
cukup baik. Program simak baca pagi ini adalah suatu program literasi dimana
mengajarkan siswa untuk mencintai atau menyukai kegiatan membaca dan menulis
dengan baik, sehingga dapat meningkatkan budaya membaca dan menulis pada
siswa.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 1. Bagaimana upaya
meningkatkan budaya membaca dan menulis melalui program simak baca pagi pada
siswa kelas V di SD Negeri Banjiran Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?
2.Bagaimana hasil kegiatan program simak baca pagi terhadap peningkatan budaya
membaca dan menulis melalui program simak baca pagi pada siswa kelas V di SD
Negeri Banjiran Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya peningkatan
budaya membaca dan menulis melalui program simak baca pagi pada siswa kelas V
di SD Negeri Banjiran Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang dan mendeskripsikan
hasil kegiatan program simak baca pagi terhadap peningkatan budaya membaca dan
menulis melalui program simak baca pagi pada siswa kelas V di SD Negeri Banjiran
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru kelas
V, dan siswa kelas V. Sumber data sekunder didapat dari dokumen-dokumen. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan budaya membaca dan menulis melalui program simak baca pagi pada
siswa kelas V di SD Negeri Banjiran yaitu pembiasaan literasi dengan simak baca
pagi, pembuatan pojok baca, dan kunjungan ke perpustakaan. Hasil kegiatan
program simak baca pagi terhadap peningkatan budaya membaca dan menulis
melalui program simak baca pagi pada siswa kelas V di SD Negeri Banjiran yaitu
minat baca siswa meningkat, keterampilan membaca dan menulis siswa
meningkat, dan melatih siswa untuk berfikir secara kritis.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang telah memodifikasi

kurikulumnya beberapa kali. Setiap tahun, inisiatif pendidikan di Indonesia

terus berkembang dan menjadi lebih baik. Hal ini dilakukan dalam upaya

untuk meningkatkan standar pendidikan di Indonesia dan memungkinkan

menghasilkan tenaga kerja yang terampil dan bersaing dalam ekonomi global.

Program merdeka belajar saat ini sedang dikembangkan di dunia pendidikan

Indonesia dengan tujuan untuk memberikan lingkungan belajar yang nyaman

bagi para pengajar dan siswa. Salah satu upaya menuju kebebasan berpikir

dan berbicara adalah kebebasan belajar (Nurhikmah et al., 2021).

Tingkat literasi di Indonesia, baik anak-anak maupun orang dewasa yang

terdaftar di sekolah masih memiliki tingkat literasi yang rendah. Menurut

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

(Kemendikbudristek), peringkat hasil pembelajaran literasi Indonesia

meningkat lima hingga enam peringkat dari PISA (Program for International

Student Assessment) tahun 2022. Skor literasi membaca Indonesia turun 12

poin dari hasil PISA 2018, menurut temuan PISA 2022. Temuan ini juga

menjelaskan mengapa nilai literasi siswa Indonesia tertinggal 117 poin dari

rata-rata dunia. Hanya 25,46 persen siswa Indonesia yang memenuhi

persyaratan kompetensi dasar PISA untuk membaca. Hal tersebut

menunjukkan Indonesia masih menduduki 11 peringkat terbawah dari 81
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Negara yang didata. Indonesia perlu menyadari pentingnya literasi, termasuk

membaca, menulis, dan berpikir. Selain anak-anak, komite sekolah, kepala

sekolah, guru, dan staf pendidikan lainnya juga mendapat dukungan, yang

terpenting adalah terciptanya budaya literasi sekolah dalam hal infrastruktur

seperti perpustakaan, ruang diskusi, sudut baca, dan pelaksanaan program literasi

di sekolah sehingga bahan bacaan mudah didapat (Amelia,Vira et al., 2023).

Pemerintah berupaya melalui gerakan literasi sekolah bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan literasi siswa sekolah dasar. Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan No. 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi

Pekerti diimplementasikan bersamaan dengan kegiatan ini. Melalui

penciptaan ekosistem pendidikan, Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

memperkenalkan anak-anak pada budaya membaca, menulis, dan berhitung

(Maryono et al., 2022). Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan bentuk

kepedulian pemerintah terhadap pentingnya menumbuhkan budaya literasi di

bidang pendidikan untuk membangun budaya membaca dan menulis di

lingkungan sekolah. Bertujuan untuk mencapai long life education, atau

belajar sepanjang hayat. Hal ini memungkinkan adanya implementasi

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Simamora et al., 2023).

Kemampuan membaca dan menulis menjadi semakin penting karena,

menurut sebagian besar ahli, hal ini merupakan hak setiap warga negara dan

pemerintah yang bertindak sebagai penyedia pendidikan. Oleh karena itu,

banyak negara, terutama negara maju dan berkembang, memprioritaskan

pengembangan sumber daya manusia untuk menguasai kemampuan membaca
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dan menulis agar tetap kompetitif di era modern. Membangun tata kelola

pendidikan yang mampu menghasilkan sumber daya manusia yang mampu

membangun tatanan sosial dan ekonomi serta sadar akan isu-isu global

sebagai warga dunia abad ke-21 adalah salah satu masalah baru yang dihadapi

pendidikan Indonesia. Pemerintah harus mendorong budaya membaca dan

menulis menjadi bagian dari masyarakatnya, terutama dalam dunia pendidikan.

hal ini harus ditanamkan sejak dini di sekolah dasar (Mutji & Suoth, 2021).

Pengembangan literasi sejak dini sangat penting yang dapat dimulai

sejak taman kanak-kanak atau sekolah dasar. Meskipun demikian, tidak dapat

dipungkiri bahwa mendorong siswa untuk meningkatkan literasi mereka masih

sulit. Selain itu, siswa di usia SD/MI yang lebih suka bermain-main daripada

berkonsentrasi. Banyak siswa yang bersekolah di suatu sekolah, hanya segelintir

yang memiliki keinginan untuk meningkatkan literasi mereka tanpa dipaksa oleh

guru atau orang tua (Baroroh et al., 2021).

Melihat kondisi yang terjadi sekarang ini, rendahnya budaya membaca dan

menulis. Diperlukan untuk meningkatkan minat baca siswa, sekolah dapat

mendirikan dan menggunakan sudut baca, atau perpustakaan kelas, sesuai

dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan. Madrasah Ibtidaiyah atau sekolah dasar, telah mengalami

banyak kemajuan dan modifikasi. Ini termasuk perubahan dalam sumber

belajar, kurikulum, dan evaluasi pembelajaran. Sekolah bertanggung jawab

untuk menciptakan budaya baca yang penting untuk belajar. Mereka harus
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memungkinkan siswa menggunakan perpustakaan sekolah dan berbagai cara lain

untuk meningkatkan minat baca mereka (Sabirin, 2022).

Berdasarkan hasil observasi, salah satu lembaga pendidikan yang

menjalankan inisiatif Gerakan Literasi Sekolah adalah SD Negeri Banjiran.

Program simak baca pagi adalah salah satu dari beberapa inisiatif yang

digunakan untuk meningkatkan literasi siswa sebagai bagian dari program

Gerakan Literasi Sekolah. Sejak tahun 2022, program simak baca pagi telah

berjalan. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan budaya membaca

dan menulis siswa kelas V SD Negeri Banjiran melalui program simak baca

pagi yang bertujuan agar anak-anak gemar membaca.

Penerapan program simak baca pagi di SD Negeri Banjiran kurang

berjalan dengan optimal. Hal ini dikarenakan oleh beberapa masalah, termasuk

siswa yang tidak terlalu tertarik untuk membaca dan sebagian besar peserta didik

yang tidak memahami apa yang dibaca dan harus ditulis. Program simak baca

pagi di SD Negeri Banjiran masih perlu dievaluasi karena ada beberapa

masalah yang muncul saat pelaksanaannya dan perlu dicermati lebih lanjut

untuk diperbaiki. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti ingin

mengetahui lebih lanjut untuk meneliti yang terkait dengan judul

“Peningkatan Budaya Membaca dan Menulis melalui Program Simak Baca

Pagi pada Siswa Kelas V di SD Negeri Banjiran Kecamatan Warungasem

Kabupaten Batang”
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat

mengidentifikasi masalah yaitu:

1. Kurangnya Minat membaca dan menulis siswa.

2. Tidak adanya unsur yang dapat menggugah semangat siswa untuk menulis

dan membaca.

3. Masih kurangnya budaya membaca dan menulis di kalangan siswa.

4. Pemahaman membaca di kalangan siswa masih kurang.

5. Penggunaan gadget.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas

maka penelitian ini dibatasi pada peningkatan budaya membaca dan menulis

melalui program simak baca pagi pada siswa kelas V di SD Negeri Banjiran

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

1.4 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian yang akan

dilaksanakan sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya meningkatkan budaya membaca dan menulis melalui

program simak baca pagi pada siswa kelas V di SD Negeri Banjiran

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?

2. Bagaimana hasil kegiatan program simak baca pagi terhadap peningkatan

budaya membaca dan menulis melalui program simak baca pagi pada siswa

kelas V di SD Negeri Banjiran Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?
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1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan budaya membaca dan menulis

melalui program simak baca pagi pada siswa kelas V di SD Negeri Banjiran

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

2. Untuk mendeskripsikan hasil kegiatan program simak baca pagi terhadap

peningkatan budaya membaca dan menulis melalui program simak baca pagi

pada siswa kelas V di SD Negeri Banjiran Kecamatan Warungasem

Kabupaten Batang.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara

praktis, yaitu sebagai berikut:

1.6.1 Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi bagi kemajuan ilmu pendidikan, khususnya di bidang literasi.

Selain menjadi sumber informasi bagi peneliti selanjutnya, penelitian

ini juga dapat menjadi bahan kajian untuk para peneliti selanjutnya.

1.6.2 Secara Praktis

a. Bagi peneliti

Memperluas pengetahuan dan pemahaman peneliti, khususnya

yang berkaitan dengan peningkatan budaya membaca dan menulis

melalui Gerakan Literasi Sekolah khususnya program simak baca

pagi.
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b. Bagi Siswa

Penelitian ini dapat meningkatkan budaya membaca dan

menulis siswa sehingga memperluas pengetahuan dan menambah

informasi mereka.

c. Bagi Pendidik

Temuan penelitian ini diharapkan dapat mendukung para

pendidik dalam upaya meningkatkan penekanan gerakan literasi

pada menulis dan membaca di sekolah, khususnya yang berkaitan

dengan program simak baca pagi.

d. Bagi Sekolah

Temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah

untuk meningkatkan inisiatif literasi dan menumbuhkan budaya

menulis dan membaca yang lebih baik.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan budaya membaca dan

menulis melalui program simak baca pagi pada siswa kelas V di SD Negeri

Banjiran Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang dapat disimpulkan

bahwa:

1. SD Negeri Banjiran dalam peningkatan budaya membaca dan menulis

melalui program simak baca pagi, yang sudah berjalan dengan baik,

dengan beberapa upaya, yaitu pembiasaan literasi dengan simak baca pagi,

pembuatan pojok baca, dan kunjungan ke perpustakaan. Selain itu,

peningkatan budaya membaca dan menulis melalui program simak baca

pagi ada 3 tahapan yaitu tahap pembiasaan, tahap pengembangan, dan

tahap pembelajaran.

2. Hasil kegiatan program simak baca pagi terhadap peningkatan budaya

membaca dan menulis melalui program simak baca pagi pada siswa kelas

V di SD Negeri Banjiran dapat dilihat dari dari 3 tahapan pelaksanaan

kegiatan program simak baca pagi yaitu pada tahap pembiasaan bahwa

minat baca siswa meningkat, tahap pengembangan keterampilan membaca

dan menulis siswa meningkat, dan tahap pembelajaran dapat melatih siswa

untuk berfikir secara kritis. Berdasarkan ketiga tahapan yang dilakukan

siswa merespon dengan baik dan sudah membawa perubahan dalam diri

siswa dengan adanya berbagai kegiatan yang dilakukan didalamnya.
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5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan budaya membaca dan

menulis melalui program simak baca pagi pada siswa kelas V di SD Negeri

Banjiran Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, maka peneliti

menuliskan saran sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah

Dalam rangaka mendukung kegiatan program simak baca pagi yang

efektif dan efisien, membuat SOP tertulis untuk mekanisme pelaksanaan

program simak baca pagi. Serta membuat kebijakan yang tegas untuk

siswa dalam melaksanakan kegiatan literasi.

2. Guru

Peran guru sebagai pusat dari semua kegiatan diharapkan untuk

meningkatkan dukungan dan dorongan motivasi siswa terkait pentingnya

membaca agar siswa siswa selalu melakukan budaya literasi kapanpun dan

dimanapun siswa berada, baik di dalam maupun luar sekolah.

3. Siswa

Bagi siswa yaitu diharapkan untuk meningkatkan kesadaran akan

pentingnya membaca dan menulis terkait kegiatan program simak baca

pagi dan kegiatan penunjang lainnya yang mendukung upaya peningkatan

budaya membaca dan menulis di SD Negeri Banjiran Kecamatan

Warungasem Kabupaten Batang.
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4. Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian di bidang

ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan

masukan tentang peningkatan budaya membaca dan menulis melalui

program literasi sekolah pada siswa di sekolah dasar.
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PEDOMAN WAWANCARA

PENINGKATAN BUDAYA MEMBACA DAN MENULIS MELALUI PROGRAM

SIMAK BACA PAGI PADA SISWA KELAS V DI SD NEGERI BANJIRAN

KECAMATAN WARUNGASEM KABUPATEN BATANG

UNTUK KEPALA SEKOLAH

Indikator Pertanyaan

Perencanaan

Program Simak

Baca Pagi

1. Apa yang melatarbelakangi dilaksanakannya program

simak baca pagi di SD Negeri Banjiran?

2. Kapan diterapkannya program simak baca pagi di SD

Negeri Banjiran?

3. Bagaimana bentuk sosialisasi maupun cara sekolah

untuk memperkenalkan program simak baca pagi di SD

Negeri Banjiran?

4. Bagaimana upaya sekolah untuk menumbuhkan minat

baca dan tulis pada siswa agar semua siswa bisa

memiliki minat baca yang tinggi?

Pelaksanaan

Program Simak

Baca Pagi

1. Bagaimana tahapan yang dilakukan pada program simak

baca pagi?

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan kunjungan perpustakaan

yang terdapat dalam program simak baca pagi?

3. Apa tujuan pembuatan pojok baca di ruang kelas?

4. Apakah program simak baca pagi di SD Negeri Banjiran

berjalan dengan baik?

5. Bagaimana sarana dan prasarana dalam pelaksanaan

program simak baca pagi di SD Negeri Banjiran?

6. Apakah ada kerja sama dengan pihak eksternal dalam

pelaksanaan program simak baca pagi di SD Negeri

Banjiran?



7. Bagaimana respon guru dengan diterapkannya program

simak baca pagi di SD Negeri Banjiran?

8. Bagaimana keterlibatan siswa dalam pelaksanaan

kegiatan program simak baca pagi di SD Negeri

Banjiran?

9. Bagaimana cara untuk menciptakan lingkungan yang

kondusif untuk mendukung upaya meningkatkan

budaya membaca dan menulis melalui program simak

baca pagi di SD Negeri Banjiran?

10. Apakah cara yang dilakukan tersebut sudah dikatakan

berhasil dalam upaya peningkatan budaya membaca dan

menulis di SD Negeri Banjiran?

11. Menurut Bapak/Ibu apakah budaya membaca dan

menulis dapat meningkat melalui program simak baca

pagi di SD Negeri Banjiran?

12. Apakah manfaat yang diperoleh dengan

dilaksanakannya program simak baca pagi di SD Negeri

Banjiran?

Evaluasi Program

Simak Baca Pagi

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberi tauladan bagi

siswa akan pentingnya budaya membaca dan menulis

melalui program simak baca pagi di SD Negeri

Banjiran?

2. Apakah ada sanksi tertentu terhadap siswa yang kurang

peduli terhadap budaya membaca dan menulis melalui

program simak baca pagi di SD Negeri Banjiran?

3. Apakah ada penghargaan atau pujian terhadap siswa

yang sudah menerapkan budaya membaca dan menulis

program simak baca pagi di SD Negeri Banjiran?



4. Bagaimana cara alternatif untuk membiasakan siswa

agar menerapkan budaya menulis dan membaca di

kelas?

5. Apakah ada perubahan minat baca dan menulis siswa

dari sebelum dan sesudah mengikuti program simak

baca pagi di SD Negeri Banjiran?

6. Apa saja faktor internal sekolah yang mendukung

adanya upaya peningkatan budaya membaca dan

menulis melalui program simak baca pagi di SD Negeri

Banjiran?

7. Apa saja faktor eksternal sekolah yang mendukung

adanya upaya peningkatan budaya membaca dan

menulis melalui program simak baca pagi di SD Negeri

Banjiran?

8. Apa saja faktor internal sekolah yang menghambat

adanya upaya peningkatan budaya membaca dan

menulis melalui program simak baca pagi di SD Negeri

Banjiran?

9. Apa saja faktor eksternal sekolah yang menghambat

adanya upaya peningkatan budaya membaca dan

menulis melalui program simak baca pagi di SD Negeri

Banjiran?



PEDOMAN WAWANCARA

PENINGKATAN BUDAYA MEMBACA DAN MENULIS MELALUI PROGRAM

SIMAK BACA PAGI PADA SISWA KELAS V DI SD NEGERI BANJIRAN

KECAMATAN WARUNGASEM KABUPATEN BATANG

UNTUK GURU

Indikator Pertanyaan

Pelaksanaan

Program Simak

Baca Pagi

1. Apakah program simak baca pagi di kelas Bapak/Ibu

berjalan dengan baik?

2. Apakah yang dimaksud minat baca menurut Ibu?

3. Bagaimana keadaan minat baca pada siswa kelas V?

4. Bagaimana sarana dan prasarana dalam pelaksanaan

program simak baca pagi?

5. Bagaimana respon siswa dengan diterapkannya

program simak baca pagi?

6. Bagaimana upaya yang dilakukan SD Negeri Banjiran

pada kelas V dalam meningkatkan budaya membaca dan

menulis siswa melalui program program simak baca

pagi?

7. Bagaimana tahap pempembiasaan pada program simak

baca pagi?

8. Bagaimana tahap pengembangan pada program simak

baca pagi?

9. Bagaimana tahap pembelajaran pada program simak baca

pagi?

10. Bagaimana dampak adanya pojok baca di ruang kelas?

11. Bagaimana pelaksanaan kegiatan kunjungan

perpustakaan yang terdapat dalam program simak baca

pagi?



12. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam memberikan

motivasi kepada

siswa dalam pelaksanakan program simak baca pagi?

13. Apakah ada siswa yang mengeluh terhadap

pelaksanaan program simak baca pagi?

14. Bagaimana tingkat ketertarikan siswa terhadap

pelaksanaan program simak baca pagi?

15. Apakah dengan adanya program simak baca pagi siswa

dapat meningkatkan keterampilan membaca,

keterampilan menulis, pemahaman isi bacaan?

16. Apakah manfaat yang diperoleh dengan

dilaksanakannya program simak baca pagi?

17. Apakah ada peraturan khusus mengenai siswa terhadap

program simak baca pagi di SD Negeri Banjiran?

Evaluasi Program

Simak Baca Pagi

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah ada hambatan yang

dialami oleh guru dalam melakukan program simak

baca pagi?

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah ada hambatan yang

dialami oleh siswa saat melaksanakan program simak

baca pagi?

3. Bagaimana hasil evaluasi siswa terhadap program

simak baca pagi?



PEDOMAN WAWANCARA

PENINGKATAN BUDAYA MEMBACA DAN MENULIS MELALUI PROGRAM

SIMAK BACA PAGI PADA SISWA KELAS V DI SD NEGERI BANJIRAN

KECAMATAN WARUNGASEM KABUPATEN BATANG

UNTUK SISWA

Indikator Pertanyaan

Pelaksanaan

Program Simak Baca

Pagi

1. Apa yang kamu ketahui tentang program simak baca

pagi di SD Negeri Banjiran?

2. Bagaimana bentuk sosialisasi maupun cara sekolah

untuk memperkenalkan program simak baca pagi di

SD Negeri Banjiran?

3. Apakah program simak baca pagi di SD Negeri

Banjiran berjalan dengan baik?

4. Apakah kalian suka membaca?

5. Bagaimana tahap pembiasaan yang kalian lakukan

dalam program simak baca pagi?

6. Bagaimana tahap pembelajaran yang kalian lakukan

dalam program simak baca pagi?

7. Apakah ada kegiatan selain membaca dan menulis di

kelas dalam pelaksanaan program simak baca pagi?

8. Apakah di kelas ada tempat pojok baca?

9. Apakah kamu sudah terbiasa membaca dan menulis

sesuai dengan dilaksanakannya program simak baca

pagi?

10. Apakah guru selalu membiasakan siswa agar

menerapkan budaya membaca dan menulis?

11. Apakah ada sanksi terhadap siswa yang tidak

melaksanakan program simak baca pagi?



12. Apakah ada penghargaan atau pujian terhadap siswa

yang telah melaksanakan program simak baca pagi?

Evaluasi Program

Simak Baca Pagi

1. Bagaimana perasaan kamu setelah diterapkannya

program simak baca pago?

2. Apakah guru selalu memberikan tauladan untuk

menerapkan budaya membaca dan menulis?

3. Apakah pemahaman isi bacaan dan keterampilan

menulis kamu meningkat setelah menerapkan

program simak baca pagi?

4. Apakah kamu dirumah menerapkan budaya membaca

dan menulis?

5. Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengikuti

program simak baca pagi di SD Negeri Banjiran?

6. Apa harapan kamu untuk program simak baca pagi di

SD Negeri Banjiran?



PEDOMAN OBSERVASI

PENINGKATAN BUDAYAMEMBACA DAN MENULIS MELALUI PROGRAM

SIMAK BACA PAGI PADA SISWA KELAS V DI SD NEGERI BANJIRAN

KECAMATAN WARUNGASEM KABUPATEN BATANG

No Fokus
Observasi

Tujuan pelaksanaan
Observasi

Aspek yang diobsevasi

1. Observasi
Guru

Mengetahui bagaimana
caraguru menerapkan
program simak baca pagi
di kelas

1. Penerapan program simak baca pagi
di kelas V

Mengetahui tahapan
pelaksanaan program
simak baca pagi di kelas

1. Keadaan dan kondisi kelas
2. Fasilitas sekolah dan kelas.
3. Tahapan pelaksanaan program

simak baca pagi di kelas V
4. Respon guru dalam program simak

baca pagi di kelas
2. Observasi

Siswa
Mengetahui proses
pelaksanaan program
simak baca pagi di kelas

1. Respon siswa terhadap adanya
program simak baca pagi di kelas

2. Cakupan keterampilan membaca,
menulis, dan pemahaman isi bacaan
setelah adanya pelaksanaan
program simak baca pagi.

3. Hasil evaluasi Peningkatan budaya
membaca dan menulis
dengan adanya
pelaksanaan program
simak baca pagi

4. Hubungan siswa satu dengan
lainnya saat pelaksanaan program
simak baca pagi

5. Hubungan siswa dengan guru
pelaksanaan program simak baca
pagi



PEDOMAN DOKUMENTASI

PENINGKATAN BUDAYA MEMBACA DAN MENULIS MELALUI PROGRAM

SIMAK BACA PAGI PADA SISWA KELAS V DI SD NEGERIBANJIRAN

KECAMATAN WARUNGASEM KABUPATEN BATANG

No. Jenis Dokumen Ada Tidak

1. Profil sekolah

2. Visi, Misi, Tujuan SD Negeri Banjiran

3. Keadaan Guru dan Siswa

4. Dokumen tentang implementasi program
simak baca pagi

5. Dokumen sarana dan prasarana penunjang
implementasi program simak baca pagi



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

PENINGKATAN BUDAYA MEMBACA DAN MENULIS MELALUI PROGRAM

SIMAK BACA PAGI PADA SISWA KELAS V DI SD NEGERI BANJIRAN

KECAMATAN WARUNGASEM KABUPATENBATANG

UNTUK KEPALA SEKOLAH

Nama :  Hafni Nurdwiyanti, S. Pd

Hari, tanggal : Rabu, 3 April 2024

1. Apa yang melatarbelakangi dilaksanakannya program simak baca pagi di SD

Negeri Banjiran?

“Program simak baca pagi ini tidak hanya diterapkan hanya untuk kelas 5 saja

melainkan untuk semua kelas yaitu dari kelas 1-6 karena pembiasaan budaya

membaca dan menulis perlu ditanamkan sedini mungkin sehingga pada saat

nanti menghadapi ANBK di kelas 5 anak-anak sudah siap. Selain itu sebagai

bentuk dukungan sekolah dalam menerapkan program Gerakan Literasi

Sekolah yang dicanangkan oleh pemerintah untuk menanamkan budaya literasi

anak sehingga diharapkan meningkatkan budaya membaca dan menulis

peserta didik”.

2. Kapan diterapkannya program simak baca pagi di SD Negeri Banjiran?

“Program ini sudah berjalan selama 2 tahun yaitu semenjak adanya ANBK

mulai menerapkan program ini berarti sejak tahun 2022”.

3. Bagaimana bentuk sosialisasi maupun cara sekolah untuk memperkenalkan

program simak baca pagi di SD Negeri Banjiran?

“Ketika upacara hari Senin menyampaikan kepada seluruh siswa dan kepada

guru ketika rapat untuk melaksanakan program simak baca pagi yaitu kegiatan

literasi sebelum pembelajaran, sehingga anak-anak tahu dan guru-guru

langsung bisa memahami dan melaksanakan program tersebut”.



4. Bagaimana upaya sekolah untuk menumbuhkan minat baca dan tulis pada siswa

agar semua siswa bisa memiliki minat baca yang tinggi?

“Dulu sebelum adanya program literasi ini anak-anak belum terbiasa membaca

buku, kalau istirahat paling jajan dan bermain saja. Membaca buku paling akalu

mau ulangan atau kalau disuruh gurunya. Tetapi sejak diterapkan program literasi

ini anak-anak sudah mulai terbiasa membaca buku-buku setiap paginya. Awalnya

memang terlihat malas-malasan dan terpaksa, tetapi lama-lama mereka terbiasa

namanya juga masih proses belajar”

5. Bagaimana tahapan yang dilakukan pada program simak baca pagi?

“Pada program simak baca pagi ini ada 3 tahap yaitu pertama tahap pembiasaan

yaitu pembiasaan literasi dengan simak baca pagi dimana siswa melakukan

kegiatan literasi selama 15 menit, kegiatan membaca di pojok baca, dan kunjungan

ke perpustakaan, kedua tahap pengembangan , jadi gini mbak, setelah tahap

pembiasaan ada tahap pengembangan yaitu siswa diminta untuk merangkum isi

buku bacaannya sehingga siswa dapat melatih pemahaman siswa dan melatih

keterampilan siswa agar lebih baik lagi, jadi bertahap jadi tahap pembiasaan ke

tahap pengembangan. Kemudian ketiga tahap pembelajaran, ini tahap terakdi

dimana siswa bisa mengasah kemampuan melalui kegiatan literasi yang

dilakukan”.

6. Bagaimana pelaksanaan kegiatan kunjungan perpustakaan yang terdapat dalam

program simak baca pagi?

“Program khususnya yaitu kegiatan 15 menit membaca sebelum pembelajaran

dan jadwal kunjungan ke perperpustakaan dimana setiap kelas digilir sesuai

jadwal dimana siswa didampingi oleh gurunya untuk membaca atau meringkas

buku-buku yang diinginkan atau sesuai dengan arahan dari gurunya”

7. Apa tujuan pembuatanpojok baca di ruang kelas?

“Jadi dalam mendukung adanya program ini sekolah memfasilitasi dengan

pembuatan pojok baca disetiap kelas dimana pojok kelas tersebut disana ada

meja kemudia buku-buku yang beragam dan buku-buku koleksi dari anak-anak

juda bisa diletakkan di pojok baca sehingga anak-anak dapat membaca buku

yang sesuai yang ingin di baca dengan piliha buku yang beragam”



8. Apakah program simak baca pagi di SD Negeri Banjiran berjalan dengan baik?

“Alhamdulillah berjalan dengan baik, namun pasti ada kendala, awalnya

bukunya kurang buku yang anak-anak sukai biasanya buku-buku cerita dan

buku-buku yabg anak-anak minat membaca. Sebenarnya bukan itu saja buku

pengetahuan juga dibutuhkan oleh anak-anak tapi kadang-kadang anak-anak

membaca yang hanya disukai saja tapi itu tidak menjadi masalah karena untuk

melatih dia membaca terutama untuk anak-anak yang belum lancar membaca

sehingga memang sangat diperlukan, ada juga sampai kelas tinggi anak belum

lancar membacanya sehingga butuh intensitas guru untuk mengajarkan anak

secara pribadi setelah selesai pembelajaran anak yang belum lancar membaca

ditelateni yaitu di kelas rendah sehingga pada saat kelas 5 anak sudah lancar

membaca maka dari itu perlu pembiasaan literasi dari kelas rendah.

Kurangnya jumlah buku-buku, kadang anak bosan karena sudah berulang

membaca buku tersebut sehingga untuk menumbuhkan minat membaca anak

membutuhkan proses jadi anak itu tidak langsung suka membaca dan kadang

tidak tahan/kuat lama karena minat membacanya masih rendah sehingga perlu

dilatih setiap hari karena pada soal-soal ANBK semuanya pakai soal cerita jadi

butuh pemahaman”

9. Bagaimana sarana dan prasarana dalam pelaksanaan program simak baca pagi

di SD Negeri Banjiran?

“Alhamdulillah sudah ada perpustakaan yang cukup memadai luas sehingga

anak-anak leluasa membaca. Sebelumnya bukunya masih terbatas tetapi

sekolah berupaya untuk mengajukan proposal ke Dinas Perpustakaan untuk

meminta bantuan buku dan alhamdulillah sudah dapat bantuan buku tahun lalu

dari Dinas Perpustakaan kabupaten Batang sebanyak 200 buku baik buku

cerita maupun buku pengetahuan itu fiksi maupun nonfiksi sudah terpenuhi

sehingga anak-anak itu bisa ke perpustakaan bergilir dengan kelas lain dengan

dibuat jadwal daftar kunjungan ke perpustakaan”

10. Apakah ada kerja sama dengan pihak eksternal dalam pelaksanaan program

simak baca pagi di SD Negeri Banjiran?



“Kita bekerja sama dengan Dinas Perpustakaan Kabupaten Batang untuk

meminta bantuan beberapa buku untuk meningkatkan literasi dengan

mengajukan proposal dan Alhamdulillah dikasih sebanyak 200 buku baik buku

cerita maupun buku pengetahuan itu fiksi maupun nonfiksi sudah terpenuhi

sehingga menamah koleksi buku di perpustakaan. Selain itu dari Dinas

perputakaan mengadakan perpustakaan keliling yang menjadikan siswa

senang .”

11. Bagaimana respon guru dengan diterapkannya program simak baca pagi di SD

Negeri Banjiran?

“Alhamdulillah respon guru melaksanakan dan menyanggupi program ini

karena memang ini adalah program untuk meningkatkan litersi anak demi

kebaikan anak-anak sehingga guru-guru pun mendukung memfasilitasi untuk

melaksanakan program ini.”

12. Bagaimana keterlibatan siswa dalam pelaksanaan kegiatan program simak baca

pagi di SD Negeri Banjiran?

“Jadi untuk program ini bersifat wajib mbak, sehingga mau tidak mau siswa harus

mengikuti program ini tetapi dengan diterapkan program ini saya melihat bahwa

siswa antusias mengikuti program ini dapat terlihat dari persiapan anak-anak

dalam menyiapkan semua keperluan yang dibutuhkan dalam melaksanakan

program tersebut, Siswa seluruhnya mengikuti kegiatan ini karena juga

dipantau sama gurunya masing-masing kalau ada siswa yang kurang semangat

atau menghindar sehingga guru tetap mengawai jadi mau tidak mau harus

diawasi supaya anak ada waktu untuk membaca sehingga harus melaksanakan

program tersebut.”

13. Bagaimana cara untuk menciptakan lingkungan yang kondusif untuk

mendukung upaya meningkatkan budaya membaca dan menulis melalui

program simak baca pagi di SD Negeri Banjiran?

“Iya mbak lingkungan sekolah mendukung dengan program ini karena

penerapan program ini merupakan hal yang positif. Alhamdulillah respon guru

melaksanakan dan menyanggupi program ini karena memang ini adalah

program untuk meningkatkan litersi anak demi kebaikan anak-anak sehingga



guru-guru pun mendukung memfasilitasi untuk melaksanakan program ini. Hal

yang bisa terlihat yaitu guru selalu mendampingi siswa dalam mengikuti

program ini. Kadang-kadang anak-anak itu diajak ke perpustakaan untuk

mencari buku yang mereka suka kemudian membaca dan menlis apa isinya

kemudian bisa di dalam kelasnya jadi guru mengambil beberapa buku ditaruh

dalam kelas nanti anak diminta untuk mengambil buku satu-satu dan

membacanya jadi ada pojok membaca. Dimana pojok baca itu disana ada meja

dan di isi buku-buku bacaan sesuai dengan kegiatan yang diinginkan oleh

gurunya jadi mau di dalam kelas atau ke perpustakaan boleh sesuai

kondisional.”

14. Apakah cara yang dilakukan tersebut sudah dikatakan berhasil dalam upaya

peningkatan budaya membaca dan menulis di SD Negeri Banjiran?

“Berhasilnya itu mungkin belum 100% karena kita masih proses sehingga kita

tetap laksanakan program ini pasti ada peningkatan tapi belum signifikan

karena baru dua tahun kegitan ini dan di dalam rapor pendidikan ada

peningkatan.”

15. Menurut Bapak/Ibu apakah budaya membaca dan menulis dapat meningkat

melalui program simak baca pagi di SD Negeri Banjiran?

“Pasti meningkat dengan disiplin melaksankan kegiatan ini sehingga dampak

jangka panjang nilai literasinya meningkat jadi memang kita harus selalu

ingatkan, saya sebagai kepala sekolah juga harus selalu memantau

mendampingi guru-guru untuk program ini bisa dilaksanakan secara rutin.”

16. Apakah manfaat yang diperoleh dengan dilaksanakannya program simak baca

pagi di SD Negeri Banjiran?

“Dulu sebelum adanya program literasi ini anak-anak belum terbiasa membaca

buku, kalau istirahat paling jajan dan bermain saja. Membaca buku paling akalu

mau ulangan atau kalau disuruh gurunya. Tetapi sejak diterapkan program literasi

ini anak-anak sudah mulai terbiasa membaca buku-buku setiap paginya. Awalnya

memang terlihat malas-malasan dan terpaksa, tetapi lama-lama mereka terbiasa

namanya juga masih proses belajar”



17. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberi tauladan bagi siswa akan pentingnya

budaya membaca dan menulis melalui program simak baca pagi di SD Negeri

Banjiran?

“Kita juga harus suka membaca, saya sebagai kepala sekolah juga harus bisa

terlihat oleh Bapak/Ibu guru yang ada sekolah bahwa suka membaca sehingga

secara tidak langsung juga memberi contoh kepada Bapak/Ibu guru dan anak-

anak yaitu saya sebagai kepala sekolah sering berkunjung ke perpustakaan

untuk membaca sehingga dapat memotivasi Bapak/Ibu guru dan anak-anak

agar lebih gemar membaca.”

18. Apakah ada sanksi tertentu terhadap siswa yang kurang peduli terhadap budaya

membaca dan menulis melalui program simak baca pagi di SD Negeri Banjiran?

“Sanksinya mereka disuruh membaca ulang dan tergantung dari gurunya

masing-masing.”

19. Apakah ada penghargaan atau pujian terhadap siswa yang sudah menerapkan

budaya membaca dan menulis program simak baca pagi di SD Negeri Banjiran?

“Pujian pasti guru harus memberi apresiasi agar anak tambah semangat

membaca dan anak yang sudah bisa menulis dengan bagus guru pasti memberi

pujian dengan ucapan yang bisa menumbuhkan semangat, kalau berupa hadiah

belum.”

20. Bagaimana cara alternatif untuk membiasakan siswa agar menerapkan budaya

menulis dan membaca di kelas?

“Setiap tahunnya di kabupaten Batang mengadakan bazar/pameran buku

sehingga kita adakan kunjungan ke bazar/pameran buku di kabupaten Batang

untuk anak kelas 4,5,dan 6 yaitu anak-anak diminta untuk membeli buku

dimana satu anak satu buku nanti dibawa kesekohan untuk dibaca dan

dikumpulkan di kelasnya masing-masing untuk nanti bisa bergantian membaca

di pojok baca.”

21. Apakah ada perubahan minat baca dan menulis siswa dari sebelum dan sesudah

mengikuti program simak baca pagi di SD Negeri Banjiran?

“Ada minatnya itu yaitu ketika ada buku yang belum di baca dia tumbuh ingin

membaca dan ingin tahu apa isinya walaupun kadang hanya di lihat



gambarnya saja tapi itu sudah menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap buku

jadi lumayan lah yang penting ada sarananya dulu jadi ada bukunya setiap

anak pasti penasaran apa isi buku tersebut jadi ada peningkatan.”

22. Apa saja faktor internal sekolah yang mendukung adanya upaya peningkatan

budaya membaca dan menulis melalui program simak baca pagi di SD Negeri

Banjiran?

“Faktor internal semua warga sekolah mendukung mbak, guru-guru, siswa

sampai karyawan sekolah, yaitu kita membuat jadwal dan aturan melaksanakan

kegiatan program ini sebenarnya kegiatan ini boleh di awal dan di akhir

fleksibel saja yang penting sudah melaksanakan kegiatan literasi. Selain itu,

menyiapkan fasilitas yang memadai seperti perpustakaan dan menyediakan

pojok baca.”

23. Apa saja faktor eksternal sekolah yang menghambat adanya upaya peningkatan

budaya membaca dan menulis melalui program simak baca pagi di SD Negeri

Banjiran?

“Sejauh ini belum ada kunjungan dan kurangnya sosialisasi dari Dinas

Pendidikan setempat mengenai pembinaan dalam program literasi dan bantuan

buku sehingga sekolah-sekolah banyak yang belum tahu kalau ada informasi

tentang bantuan buku”



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

PENINGKATAN BUDAYA MEMBACA DAN MENULIS MELALUI PROGRAM

SIMAK BACA PAGI PADA SISWA KELAS V DI SD NEGERI BANJIRAN

KECAMATAN WARUNGASEM KABUPATEN BATANG

UNTUK GURU

Nama :Sri Mutiarni,S.Pd.SD

Hari, tanggal : Kamis, 9April 2024

1. Apakah program simak baca pagi di kelas Bapak/Ibu berjalan dengan baik?

“Alhamdulillah berjalan dengan lancar dan membantu anak-anak dalam

mempersiapkan ujian ANBK yang memang anak harus banyak dilatih

literasinya.”

2. Apakah yang dimaksud minat baca menurut Ibu?

“Minat baca menurut saya itu ialah anak yang suka membaca yaitu membaca

semua bahan bacaan, bukan hanya buku pelajaran melainkan buku-buku lain

seperti buku cerita dan lain sebagainya tanpa di suruh yaitu sesuai dengan

kesadaran diri sendiri yang bisa dilakukan dimana saja tidak hanya di sekolah

saja”

3. Bagaimana keadaan minat baca pada siswa kelas V?

“Kalau mengenai minat baca siswa saya, pada siswa kelas V ini minat bacanya

tidak bisa dikatakan rendah dan tidak bisa dikatakan tinggi juga, karena saya

melihat bahwa siswa saya ini ada sebagian yang suka membaca dan ada juga

sebagian yang kurang suka membaca, kalau anak perempuan rajin-rajin

sedangkan yang anak laki-laki masih kurang, jadi belum merata mbak”

4. Bagaimana sarana dan prasarana dalam pelaksanaan program simak baca pagi?

“Dengan penerapan program ini semua warga sekolah mendukung dan sarana

prasarana yang memadai, saya sebagai guru juga memberikan contoh yang baik.

Kalau pagi biasanya saya ambl buku-buku di perpustakaan yang bacaan

pendek terus di bawa ke kelas, kadang misalnya satu minggu sekali berkunjung



ke perpustakaan sesuai jadwal kunjungan ke perpustakaan yang sudah di buat

dari sekolah yaitu kelas saya setiap hari Kamis.”

5. Bagaimana respon siswa dengan diterapkannya program simak baca pagi?

“Anak-anak senang tapi kadang-kadang kalau pagi rebutan buku bacaan

paling ributnya disitu.”

6. Bagaimana upaya yang dilakukan SD Negeri Banjiran pada kelas V dalam

meningkatkan budaya membaca dan menulis siswa melalui program program

simak baca pagi?

“Upaya kita untuk meningkatkan minat baca dan tulis siswa sesuai dengan

pedoman Gerakan Literasi Sekolah yaitu kita harus melaksanakan tiga tahapan

yang ada. Begitu pula yang saya terapkan dikelas saya yaitu yang pertama ada

tahapan pembiasaan, yang intinya siswa dibiasakan membaca di pagi hari

sebelum pelajaran dimulai. Kedua tahap pengembangan, setelah membaca anak-

anak harus merangkum buku bacaannya. Kadang saya minta bercerita di depan

kelas agar bisa melatih keberanian berbicara di depan umum. Kemudian yang

ketiga yaitu tahap pembelajaran, biasanya membuat karangan dari pengalaman

pribadi, membentuk kelompok diskusi, dab kegiatan tanya jawab”

7. Bagaimana tahap pempembiasaan pada program simak baca pagi?

“Jadi begini mbak, dengan tahapan pembiasaan ini saya melihat bahwa minat

baca siswa mulai tumbuh dan meningkat karena dari tadinya malas membaca dan

terpaksa dengan seiring berjaannya waktu mereka sudah mulai sedikit-sedikit

sadar akan pentingnya membaca dan kadang saya selingi dengan kegiatan pojok

baca agar mereka tidak merasa bosan kemudian saya amati beberapa siswa kalau

ada waktu luang atau jam istirahat mereka membaca di pojok baca. Selain itu pada

tahap pembiasaan ini sekolah membuat jadwal wajib kunjungan ke perpustakaan

untuk kelas V ini hari Kamis”

8. Bagaimana tahap pengembangan pada program simak baca pagi?

“Dalam tahap pengembangan ini saya melihat bahwa minat menulis siswa

meningkat dalam artian tadinya ada beberapa siswa yang belum lancar menulis

atau lambat dalam menulis mereka menulisnya jadi lebih cepat dan memahami

aturan menulis dengan benar yang sesuai dengan EYD. Selain menulis kadang



saya minta siswa untuk menceritakan kembali apa yang telah dibaca sehingga

keterampilan berbicaranya pun terlatih”

9. Bagaimana tahap pembelajaran pada program simak baca pagi?

“Pada tahap pembelajaran ini saya meminta semua siswa untuk mengarang

berkaitan dengan pengalaman pribadi. Selain itu terkadang agar siswa tidak

merasa bosan saya membentuk kelompok diskusi kemudian saya beri buku dengan

materi yang sama selanjutnya saya beri pertanyaan selanjutnya siswa berdiskusi

pada teman kelompoknya. Setelah berdiskusi menjawab pertanyaan tersebut

kemudian saya ajak untuk membahas pertanyaan tersebut. Dengan kegiatan

membuat karangan dan berdiskusi ini dapat melatih daya ingat dan kemampuan

berfikir siswa”

10. Bagaimana dampak adanya pojok baca di ruang kelas?

“Menurut saya dengan adanya pojok baca ini bermanfaat sekali untuk anak-anak

mbak karena bisa digunakan untuk meletakkan buku-buku koleksi anak-anak yang

mereka bawa dari rumah sehingga dapat dibaca bergantian dengan teman-

temannya, selain itu bisa digunakan untuk mengisi waktu luang saat jam istirahat.

Kemudian ada beberapa karya anak-anak yang bisa di pajang di pojok baca agar

pojok bacanya menjadi lebih menarik”

11. Bagaimana pelaksanaan kegiatan kunjungan perpustakaan yang terdapat dalam

program simak baca pagi?

“Dengan adanya program simak baca pagi dimana didalamnya ada kegiatan

kunjungan ke perpustakaan ini merupakan salah satu upaya untuk

meningkatkan minat baca dan tulis siswa, saya sebagai guru menerapakan di

kelas saya dengan melaksanakan kegiatan kunjungan ke perpustakaan sesuai

jadwal yaitu hari Kamis. Dalam kegiatan ini biasanya saya minta anak-anak

membaca dan meringkas buku sesuai yang diinginkan”

12. Bagaimana cara Ibu dalam memberikan motivasi kepada siswa dalampelaksanakan program simak baca pagi?

“Menurut saya seseorang mempunyai kebiasaan sebenarnya dimulai dari kecil

kalau belum  terbiasa tiba-tiba anak disuruh membaca kadang anak-anak tidak

mau yang anak-anak malas, jadi menurut saya dengan adanya program ini



bagus yaitu diterapkan disemua kelas sehingga berjenjang tidak hanya di kelas

5 ini. Pada saat pelaksanaan kegiatan ini juga saya memberi contoh yaitu

dengan membaca buku-buku tetapi tetap memantau anak-anak agar tertib

dalam pelaksanaan program ini karena kadang ada anak-anak tidak membaca

malah ngobrol dengan temannya.”

13. Apakah ada siswa yang mengeluh terhadap pelaksanaan program simak baca

pagi?

“Kadang mengeluh ketika di suruh membaca dan menulis isi bacaannya, kalau

sekiranya tidak memungkinkan saya buat dua hari sekali tapi pada saat

pelajaran bahasa Indonesia lebih saya tekankan lagi untuk literasinya.”

14. Bagaimana tingkat ketertarikan siswa terhadap pelaksanaan program simak baca

pagi?

“Untuk respon siswa Alhamdulillah mereka antusias dengan program ini mbak

dilihat dari mereka menyiapkan keperluan untuk mengikuti kegiatan dalam

program ini tergantung anak-anaknya kalau yang suka membaca pagi-pagi

belum disuruh membaca mereka sudah membaca sendiri di pojok baca, ada

juga kalau yang kurang suka membaca malah asik main sendiri dengan

kebanyakan yang laki-laki kurang tertarik untuk membaca kalau perempuan

alhamdulillah anaknya rajin-rajin.”

15. Apakah dengan adanya program simak baca pagi siswa dapat meningkatkan

keterampilan membaca, keterampilan menulis, pemahaman isi bacaan?

“Otomatis pasti ada peningkatan misalnya anak yang sudah membaca tahu

isinya karena kadang saya kasih pertanyaan jadi tahu anak-anak benar-benar

membaca atau tidak, kalau tidak membaca saya suruh untuk mengulangi

sehingga anak benar-benar melakukannya sehingga melatih pemahaman anak-

anak.”

16. Apakah manfaat yang diperoleh dengan dilaksanakannya program simak baca

pagi?

“Alhamdulillah ada perubahan misalnya anak bisa menceritakan dengan saya

apa yang sudah dibaca dan tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan,

keterampilan menulisnya juga sudah cukup bagus misalnya membuat karangan



cerita atau cerita pendek kemudian di bacakan di depan kelas sehingga dapat

melatih keterampilan berbicara anak.”

17. Apakah ada peraturan khusus mengenai siswa terhadap program simak baca

pagi di SD Negeri Banjiran?

“Peraturan secara tertulis tidak ada hanya kesepakatan bersama dengan anak-

anak, untuk sanksi misal tidak melakukann kegiatan ini saya suruh mengulangi

agar anak tetap melaksankannya.”

18. Menurut Bapak/Ibu, apakah ada hambatan yang dialami oleh guru dalammelakukan program simak baca pagi?

“Kedisiplinan siswa masih kurang terlihat dari kadang-kadang kalau pagi

rebutan buku bacaan paling ributnya disitu anak-anak harus disuruh ditertiban

baru mau membaca, tidak sadar dengan sendirinyakalau sekarang waktunya

literasi. Ada juga siswa yang dalam menulis jurrnal baca ada juga yang

menulis ulang tidak menulis hikmah atau pelajaran apa yang didapat dari

bacaan itu, ya namanya juga masih berproses. Semua anak akan dilahirkan

pintar dan cerdas, namun di bidang lain tidak di bidang ini”

19. Menurut Bapak/Ibu, apakah ada hambatan yang dialami oleh siswa saatmelaksanakan program simak baca pagi?

“Kalau untuk siswa kadang merasa malas membaca dan bosan dalam

pekasanaan program ini.”

20. Bagaimana hasil evaluasi siswa terhadap program simak baca pagi?
“Tentu meningkat dari keterampilan membaca dengan memahami isi bacaan,

untuk keterampilan menulis dengan meringkat buku bacaan, dan untuk

keterampilan berbicara dengan bercerita di depan kelas atau membaca nyaring.

Mungkin nanti untuk evaluasinya lebih banyak lagi buku bacaan sehingga siswa

banyak pilihan buku bacaan yang akan di baca.”



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

PENINGKATAN BUDAYA MEMBACA DAN MENULIS MELALUI PROGRAM

SIMAK BACA PAGI PADA SISWA KELAS V DI SD NEGERI BANJIRAN

KECAMATAN WARUNGASEM KABUPATEN BATANG

UNTUK SISWA

Nama :

1. Dwi Febria Ulya

2. Anisa Jasmin Kurniawan

3. Khoirun Naufal Muafa

4. M. Yusuf Munzir

5. Dafa Rizki Maulana

6. M. Irsyad Rafael

Hari, tanggal : Rabu, 17 April 2024

1. Apa yang kamu ketahui tentang program simak baca pagi di SD Negeri

Banjiran?

Ulya :“Program untuk mempersiapkan AKM”

Anisa:”Program litersi sekolah”

Naufal:”Program membaca dan menulis”

Yusuf :“Program membaca pagi”

Dafa :“Program baca tulis”

Irsyad :”Program membaca”

2. Bagaimana bentuk sosialisasi maupun cara sekolah untuk memperkenalkan

program simak baca pagi di SD Negeri Banjiran?

Ulya : “Bu Hafni (kepala sekolah) pada saat upacara dan bu (guru kelas)”

Anisa : “Ada pemberitahuan dari kepala sekolah dan guru”

Naufal, Yusuf, Rizqi, Irsyad:“Bu Hafni (kepala sekolah) dan Bu Murti(guru

kelas)”



3. Apakah program simak baca pagi di SD Negeri Banjiran berjalan dengan baik?

Ulya, Anisa, Naufal, Yusuf, Dafa, Irsyad :“Iya berjalan dengan baik”

4. Apakah kalian suka membaca?

Dafa dan Irsyad :“Kadang-kadang suka membaca, kadang juga saya malas

mbak, kalo bukunya ada gambarnya seperti buku si kancil saya suka mbak, tapi

kalo buku pelajaran tidak terlalu suka”

Naufal dan Yusuf :“Suka membaca, bukunya itu buku cerita atau komik dan

juga buku pelajaran mbak”

Anisa dan Ulya :“Kami suka membaca mbak, paling suka itu baca buku cerita

contohnya itu buku si kancil, dan dirumah juga punya buku sendiri”

5. Bagaimana tahap pembiasaan yang kalian lakukan dalam program simak baca

pagi?

Ulya : “Di kelas saya selalu membiasakan membaca buku selama 15 menit

sebelum belajar dan terkadang kalau jam kosong atau istirahat saya dan teman-

teman membaca di pojok baca tanpa di suruh bu Murti. Selain itu, kami membaca

di perpustakaan dengan kunjungan ke perpustakaan sesuai jadwal yaitu hari

kamis.Jadi, dari kebiasaan ini minat membaca saya dan teman-teman meningkat”

Anisa, Naufal, Yusuf, Dafa, dan Irsyat : “Biasanya membaca selama 15 menit

sebelum pembelajaran, kadang membaca di pojok baca, selain itu kami juga

kunjungan ke perpustakaan. Jadi terbiasa untuk membaca buku”

6. Bagaimana tahap pembelajaran yang kalian lakukan dalam program simak baca

pagi?

Dafa : “Membuat karangan pendek mbak”

Yusuf : “Melakukan diskusi kelompok mbak”

Anisa dan Ulya : “Biasanya kami diminta untuk membuat karangan pendek,

kadang-kadang diskusi dan menjawab pertanyaan”

Naufal : “Iya mbak pada tahap pembelajaran biasanya bu Murti meminta kami

untuk mengarang tentang pengalaman pribadi, selain itu kadang-kadang

berkelompok kemudian berdiskusi menjawab pertanyaan”

7. Apakah ada kegiatan selain membaca dan menulis di kelas dalam pelaksanaan

program simak baca pagi?



Ulya dan Anisa :“Menulis karangan atau cerita pendek”

Naufal dan Yusuf :“Prakarya membuat ketupat”

Dafa dan Irsyad :“Praktek mendengar dan menyimak guru bercerita kemudian

bercerita di depan kelas.”

8. Apakah di kelas ada tempat pojok baca?

Ulya, Anisa, Naufal, Yusuf, Dafa, Irsyad : “Iya ada”

9. Apakah kamu sudah terbiasa membaca dan menulis sesuai dengan

dilaksanakannya program simak baca pagi?

Ulya :“Iya saya mbak suka membaca buku di rumah dan menulis buku harian.

Saya sudah lancar membaca”

Anisa :”Iya mbak saya suka membaca di rumah saya juga punya buku cerita Si

Kancil. Saya sudah lancar membaca dan suka menulis”

Dafa :“Membaca buku cerita dan komik”

Naufal :“tidak terbiasa”

Irsyad :“Iya mbak saya kadang membaca di rumah dan minat menulis saya

meningkat karena setelah membaca buku bu Murti meminta untuk menulis isi buku

yang sudah dibaca, dulu saya males menulis karena saya kurang lancar menulis

tetapi dengan dilatih untuk menulis jadi saya sudah lancar menulis”

10. Apakah guru selalu membiasakan siswa agar menerapkan budaya membaca dan

menulis?

Ulya dan Anisa :“Iya sering melihat ibu sedang membaca kadang di

perpustakaan.”

Naufal, Yusuf, Dafa, dan Irsyat :”Iya mbak”

11. Apakah ada sanksi terhadap siswa yang tidak melaksanakan program simak

baca pagi?

Ulya dan Anisa :“Di suruh mengulang membaca atau menulis”

Yusuf dan Naufal :“membaca ulang dan mengepel lantai”

Dafa dan Irsyad :“di suruh ulang membaca dan di suruh maju menyanyi”

12. Apakah ada penghargaan atau pujian terhadap siswa yang telah melaksanakan

program simak baca pagi?

Ulya, Anisa, Naufal, Yusuf, Dafa, Irsyad :“Iya mbak memberi pujian.”



13. Bagaimana perasaan kamu setelah diterapkannya program simak baca pagi?

Ulya dan Anisa :“Senang karena banyak manfaatnya.”

Naufal, Yusuf, Dafa, dan Irsyat :“senang”

14. Apakah guru selalu memberikan tauladan untuk menerapkan budaya membaca

dan menulis?

Ulya dan Anisa : “iya menasihati untuk gemar membaca.”

Yusuf dan Naufal : “Ada di suruh membaca satu-satu”

Dafa dan Irsyad : “Iya mbak”

15. Apakah pemahaman isi bacaan dan keterampilan menulis kamu meningkat

setelah menerapkan program simak baca pagi?

Ulya dan Anisa : “Iya lebih lancar membaca dan menulis.”

Yusuf dan Naufal : “Meningkat”

Dafa dan Irsyad : “Iya meningkat”

16. Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengikuti program simak baca pagi di

SD Negeri Banjiran?

Ulya dan Anisa : “Tidak ada mbak”

Yusuf dan Naufal : “Tidak saya senang”

Dafa dan Irsyad : “Tidak mbak”

17. Apa harapan kamu untuk program simak baca pagi di SD Negeri Banjiran?

Ulya dan Anisa : “Tetap diterapkan program simak baca pagi”

Yusuf dan Naufal : “Tidak ada harapan”

Dafa dan Irsyad : “Tidak berlanjut”



TRANSKRIP HASIL OBSERVASI

PENINGKATAN BUDAYA MEMBACA DAN MENULIS MELALUI PROGRAM

SIMAK BACA PAGI PADA SISWA KELAS V DI SD NEGERI BANJIRAN

KECAMATAN WARUNGASEM KABUPATEN BATANG

No Indikator Deskripsi

1. Penerapan program

simak baca pagi di

kelas V

Program simak baca pagi merupakan salah satu

upaya untuk mewujudkan Gerakan Literasi Sekolah

(GLS) di SD Negeri Banjiran Kecamatan

Warungasem Kabupaten Batang yang dilaksanakan

secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah

sebagai organisasi pembelajaran yang literat

sepanjang hayat dengan melalui berbagai aktivitas

antara lain membaca, menyimak, menulis, dan

berbicara. Program ini sudah berjalan selama 2

tahun yaitu semenjak adanya ANBK mulai

menerapkan program ini berarti sejak tahun 2022.

2. Fasilitas sekolah dankelas Fasilitas sekolah memadai yaitu perpustakkan

yang cukup luas dan banyak buku-buku koleksi

perpustakaan baik buku pengetahuan maupun non

pengetahuan. Adapun fasilitas kelas juga

memadai adanya pojok baca dengan koleksi

buku-buku dari perpustakaan maupun dari anak-

anak yang di bawa dari rumak. Pojok baca dihiasi

dengan hasil karya anak-anak dan juga ada

masing.

3. Tahapan pelaksanaanprogram simak bacapagi di kelas V
Pada program simak baca pagi ini ada 3 tahap yaitu

pertama tahap pembiasaan yaitu pembiasaan literasi

dengan simak baca pagi dimana siswa melakukan

kegiatan literasi selama 15 menit, kegiatan



membaca di pojok baca, dan kunjungan ke

perpustakaan, kedua tahap pengembangan yaitu

setelah tahap pembiasaan ada tahap pengembangan

yaitu siswa diminta untuk merangkum isi buku

bacaannya sehingga siswa dapat melatih

pemahaman siswa dan melatih keterampilan siswa

agar lebih baik lagi, jadi bertahap dari tahap

pembiasaan ke tahap pengembangan. Kemudian

ketiga tahap pembelajaran merupakan tahap

terakhir dimana siswa bisa mengasah kemampuan

melalui kegiatan literasi yang dilakukan.

4. Respon guru dalamprogram simak bacapagi di kelas
Respon guru melaksanakan dan menyanggupi

program ini karena untuk meningkatkan litersi

anak demi kebaikan anak-anak sehingga guru-

guru pun mendukung memfasilitasi untuk

melaksanakan program ini

5. Respon siswa terhadapadanya program simakbaca pagi di kelas
Siswa  antusias mengikuti program ini dapat terlihat

dari persiapan anak-anak dalam menyiapkan semua

keperluan yang dibutuhkan dalam melaksanakan

program tersebut, siswa seluruhnya mengikuti

kegiatan ini karena juga dipantau sama gurunya

masing-masing kalau ada siswa yang kurang

semangat atau menghindar sehingga guru tetap

mengawasi jadi mau tidak mau harus diawasi

supaya anak ada waktu untuk membaca sehingga

harus melaksanakan program tersebut.

6. Cakupan keterampilanmembaca, menulis,danpemahaman isi bacaansetelah adanya
Ada peningkatan misalnya anak yang sudah

membaca tahu isinya karena diberi pertanyaan

jadi tahu anak-anak benar-benar membaca atau

tidak, kalau tidak membaca siswa diminta



pelaksanaan programsimak baca pagi. mengulangi sehingga anak benar-benar

melakukannya sehingga melatih pemahaman

anak-anak. Selain itu, keterampilan menulisnya

juga sudah cukup bagus misalnya membuat

karangan cerita atau cerita pendek kemudian di

bacakan di depan kelas sehingga dapat melatih

keterampilan berbicara anak.

7. Hasil evaluasiPeningkatan budayamembaca dan menulisdengan adanyapelaksanaan programsimak baca pagi

Meningkat dari keterampilan membaca denganmemahami isi bacaan, untuk keterampilan menulisdengan meringkas buku bacaan, dan untukketerampilan berbicara dengan bercerita di depankelas atau membaca nyaring. Evaluasinya lebihbanyak lagi buku bacaan sehingga siswa banyakpilihan buku bacaan yang akan di baca.
8. Hubungan siswa satudengan lainnya saatpelaksanaan programsimak baca pagi

Hubungan siswa satu dengan lainnya saatpelaksanaan program simak baca pagi ini terjalincukup baik yaitu  menyiapkan keperluan untuk

mengikuti kegiatan dalam program ini.

9. Hubungan siswadengan gurupelaksanaan programsimak baca pagi
Peran guru sangatlah penting dan mempunyai

kedudukan sangat berpengaruh dalam penanaman

budaya membaca dan menulis pada siswa. Sebagai

pendidik guru untuk terus memberikan dukungan

serta motivasi kepada siswa supaya kebiasaan

membaca selalu ada dalam diri siswa tertanam dan

sesuai dengan yang diharapkan. Guru

mendampingi siswa ketika membaca agar siswa

dapat membaca dengan benar dan membantu

siswa untuk memahami apa yang di baca pada

pelaksanaan program simak baca pagi.



TRANSKRIP HASIL DOKUMENTASI

PENINGKATAN BUDAYA MEMBACA DAN MENULIS MELALUI PROGRAM

SIMAK BACA PAGI PADA SISWA KELAS V DI SD NEGERI BANJIRAN

KECAMATAN WARUNGASEM KABUPATEN BATANG

No. Jenis Dokumen Ada Tidak

1. Profil sekolah 

2. Visi, Misi, Tujuan SD Negeri Banjiran 

3. Keadaan Guru dan Siswa 

4. Dokumen tentang implementasi program
simak baca pagi



5. Dokumen sarana dan prasarana penunjang
implementasi program simak baca pagi





DOKUMENTASI FOTO

Wawancara Kepala Sekolah Wawancara Guru Kelas V

Wawancara Siswa Kelas V Wawancara Siswa Kelas V

Wawancara Siswa Kelas V Pembiasaan Literasi Simak Baca Pagi



Kujungan ke Perpustakaan Merangkum Isi Bacaan

Pojok Baca Bercerita di Depan Kelas

Membentuk Kelompok Diskusi Perpustakaan
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